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ABSTRAK 

 

 RSUD Ngudi Waluyo Wlingi telah melaksanakan sistem keselamatan & kesehatan 

kerja dengan membentuk suatu lingkungan kerja yang baik, sesuai dengan Undang-Undang 

No. 23 tahun 1992. Tujuan penelitian ini yaitu : (1) menganalisis pengaruh sistem keselamatan 

& kesehatan kerja (K3) dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, (2) menganalisis 

pengaruh sistem keselamatan & kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja karyawan, (3) 

menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini termasuk 

penelitian sensus yang dilakukan pada seluruh karyawan UGD & PONEK RSUD Ngudi 

Waluyo Wlingi yang berjumlah 106 orang. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

multiple regression. Hasil uji hipotesis menunjukkan beberapa bukti sebagai berikut : sistem 

keselamatan & kesehatan kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan; 

sistem keselamatan & kesehatan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan; lingkungan 

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

 

Kata kunci : Keselamatan & Kesehatan Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan, RSUD 

Ngudi Waluyo Wlingi 

 

 

ABSTRACT 

 

 Ngudi Waluyo Wlingi Hospital implements OHS system by establishing a good 

working environment based on Law No. 23, 1992. The objectives of this study are (1) to 

analyze the influence of occupational health & safety and work environment system on 

employee performance, (2) to analyze the influence of occupational health & safety system on 

employee performance, (3) and to analyze the influence of work environment on employee 

performance. The data of this study were obtained throught a census on all 106 employees of 

Emergency Department & PONEK at Ngudi Waluyo Wlingi Hospital and analyzed in multiple 

regression. The hypothesis test results show that occupational health & safety system and 

working environment influence employee performance, that occupational health & safety 

system influences employee performance, and that work environment influences employee 

performance. 

 

Keywords : Occupational Health & Safety, Work Environment, Employee Performance, Ngudi 

Waluyo Wlingi Hospital 
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PENDAHULUAN 

Karyawan mempunyai potensi untuk 

berperilaku tertentu, perilaku tersebut 

hanya diaktualisasi pada saat-saat tertentu 

sesuai dengan keadaan dan apa yang 

karyawan hadapi didalam bekerja. Potensi 

berperilaku tertentu itu disebut kemampuan 

(ability), sedangkan ekspresi dari potensi 

ini dikenal sebagai kinerja (performance). 

Secara operasional, kinerja karyawan 

merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas 

yang telah diselesaikan oleh karyawan 

dalam kurun waktu tertentu dan dapat 

diukur. 

Keselamatan & Kesehatan Kerja 

(K3) dibutuhkan organisasi sebagai upaya 

pencegahan timbulnya kecelakaan kerja 

dan penyakit akibat kerja dalam lingkungan 

kerja. Karyawan dan organisasi 

beranggapan bahwa Keselamatan & 

Kesehatan Kerja termasuk dalam 

penegakan Hak Asasi Manusia (HAM) 

sebagai hak untuk mendapatkan 

perlindungan, hak merasa aman, hak 

terbebas dari segala bentuk bahaya dan 

ancaman atau serangan, hak memperoleh 

kesehatan. 

Undang-Undang No. 23 tahun 1992 

tentang kesehatan pasal 23 menjelaskan 

bahwa upaya kesehatan kerja harus 

diselenggarakan di semua tempat kerja. 

Tempat kerja yang dimaksud adalah tempat 

kerja yang mempunyai resiko bahaya 

kesehatan, mudah terjangkit penyakit dan 

mempunyai karyawan paling sedikit 10 

orang. Rumah sakit adalah tempat kerja 

yang memiliki resiko akibat kerja seperti 

tersebut sehingga wajib melaksanakan 

sistem keselamatan & kesehatan kerja di 

rumah sakit (K3RS). 

Lingkungan Kerja yang baik bagi 

karyawan dapat tercipta dengan 

memperhatikan unsur yang ada didalam 

Lingkungan Kerja, yaitu Lingkungan Kerja 

Fisik yang berkaitan langsung dengan 

karyawan seperti gedung, meja, kursi dan 

lainnya serta Lingkungan Kerja Non Fisik 

yang berkaitan dengan hubungan kerja 

karyawan dengan orang lain yang ada 

didalam lingkungan kerja. 

Kinerja karyawan secara umum 

adalah perwujudan kerja yang dilakukan 

oleh karyawan yang dapat digunakan 

sebagai dasar penilaian terhadap karyawan 

didalam organisasi. Terdapat banyak hal 

yang dapat meningkatkan kinerja karyawan 

seperti pelaksanaan sistem keselamatan & 

kesehatan kerja serta lingkungan kerja. 

RSUD Ngudi Waluyo Wlingi telah 

melaksanakan sistem keselamatan & 

kesehatan kerja dengan baik dan 

berkelanjutan serta memiliki SOP kerja 

yang baik, membuat kebijakan keselamatan 

& kesehatan kerja  tertulis, melaksanakan 

sosialisasi keselamatan & kesehatan kerja, 

dan pelatihan program keselamatan & 

kesehatan kerja kepada karyawan. 
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UGD adalah singkatan dari Unit 

Gawat Darurat yang merupakan salah satu 

bagian didalam rumah sakit yang 

menyediakan penanganan awal bagi pasien 

yang menderita sakit dan cedera yang dapat 

mengancam kelangsungan hidupnya. UGD 

pada RSUD Ngudi Waluyo beroperasi 

selama 24 jam dan didalam UGD terdapat 

dokter dari berbagai spesialisasi, perawat, 

dan asisten dokter. Sedangkan PONEK 

adalah Pelayanan Obstetri Neonatal 

Emergency Komprehensif yang merupakan 

pelayanan komprehensif di rumah sakit 

yang terkoneksi dengan UGD untuk 

menanggulangi kasus kegawat daruratan 

obstetric dan neonatal yang kegiatan 

kerjanya disamping mampu melaksanakan 

seluruh pelayanan Pelayanan Obstetri 

Neonatal Emergency Dasar atau PONED. 

Melihat besarnya tanggung jawab dan 

resiko akibat kerja yang didapat karyawan 

UGD & PONEK seperti yang paling buruk 

adalah tularan penyakit dari pasien, maka 

sistem keselamatan & kesehatan kerja pada 

kedua area tersebut harus selalu 

dilaksanakan sesuai peraturan. Karyawan 

harus patuh dan melaksanakan SOP kerja 

yang ada pada area tersebut agar karyawan 

terlindungi dari kecelakaan akibat kerja, 

bebas dari ancaman penyakit, bebas dari 

ancaman fisik maupun non fisik, dan 

merasa bergairah dalam bekerja sehingga 

karyawan dapat menunjukkan kinerja 

terbaiknya dalam pelayanan kesehatan 

terhadap masyarakat. 

Keadaan demikian yang menjadi latar 

belakang penyusunan penelitian ini yang 

sebagai tugas akhir dengan judul : 

“Pengaruh Keselamatan & Kesehatan Kerja 

(K3) dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan (studi pada karyawan 

bagian UGD & PONEK RSUD Ngudi 

Waluyo Wlingi)”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan menurut Wirawan 

(2009), merupakan keluaran yang 

dihasilkan indikator suatu pekerjaan atau 

suatu profesi didalam waktu tertentu. 

Disimpulkan bahwa kinerja karyawan 

adalah hasil kerja dari seorang pegawai 

selama bekerja dalam menjalankan tugas-

tugas pokok jabatannya yang dapat 

dijadikan sebagai landasan apakah 

karyawan itu dapat dikatakan mempunyai 

prestasi kerja yang baik atau sebaliknya. 

 

Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Karyawan 

Menurut Wirawan (2009), terdapat 

tiga faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan antara lain sebagai berikut. 

1. Faktor Lingkungan Internal 

Organisasi; Keadaan yang ada didalam 

lingkungan organisasi yang 

berhubungan dengan budaya 
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organisasi, sumber daya manusia, 

strategi organisasi, kebijakan 

organisasi, ilmu pengetahuan. 

2. Faktor Lingkungan Eksternal 

Organisasi; Keadaan, atau situasi yang 

terjadi di lingkungan eksternal 

organisasi yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. Misalnya ancaman dari luar 

organisasi, bencana alam. 

3. Faktor Internal Karyawan; Adalah 

faktor-faktor dari dalam diri karyawan 

atau bawaan dari lahir dan faktor yang 

diperoleh ketika ia berkembang. 

Misalnya bakat, sifat pribadi, serta 

keadaan fisik dan kejiwaan. Sementara 

itu, faktor-faktor yang diperoleh, 

misalnya pengetahuan, keterampilan, 

etos kerja, pengalaman kerja dan 

motivasi kerja. 

 

Pengertian Keselamatan Kerja 

Menurut Mangkunegara (2005), 

keselamatan kerja menunjukkan kondisi 

yang aman atau selamat dari penderitaan, 

kerusakan atau kerugian ditempat kerja. 

Resiko keselamatan merupakan aspek-

aspek dari lingkungan kerja yang dapat 

menyebabkan kebakaran, ketakutan, 

terpotong, luka memar, keseleo, patah 

tulang, kerugian alat tubuh, penglihatan dan 

pendengaran. Semua itu dihubungkan 

dengan perlengkapan ditempat kerja atau 

lingkungan fisik, dan mencakup tugas-

tugas, dan mencakup tugas kerja yang 

membutuhkan pemeliharaan dan pelatihan. 

 

Pengertian Kesehatan Kerja 

Mathis R.L (2002) menjelaskan 

bahwa kesehatan kerja merujuk pada 

kondisi fisik, mental, dan  stabilitas emosi 

secara umum. Seseorang yang sehat adalah 

yang bebas dari penyakit, cedera serta 

masalah mental dan emosi yang bisa 

mengganggu aktivitas manusia normal 

pada umumnya. Berdasarkan pendapat 

diatas disimpulkan bahwa kesehatan kerja  

adalah suatu usaha dan aturan- aturan untuk 

menjaga kondisi perburuhan dari kejadian 

atau keadaan yang merugikan kesehatan 

dan kesusilaan, baik keadaan yang 

sempurna fisik, mental maupun sosial 

sehingga memungkinkan seseorang dapat 

bekerja dengan optimal. 

 

Sistem Keselamatan & Kesehatan Kerja 

Menurut J.B Miner (1992), mengatasi 

masalah keselamatan & kesehatan kerja 

dapat dilakukan dengan cara Safety 

Psychology yang menitikberatkan pada 

usaha mencegah kecelakaan terjadi dan 

meneliti sebab dan bagaimana kecelakaan 

bisa terjadi. Serta dengan cara Industrial 

Clinical Psichology yang menitikberatkan 

pada kinerja karyawan yang menurun, 

sebab penurunan kinerja, dan cara 

mengatasinya. 
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Faktor-faktor dari kedua program 

Safety Psychology dan Industrial Clinical 

Psichology adalah sebagai berikut : 

1. Safety Psychology 

a. Laporan dan Statistik Kecelakaan 

Dengan adanya laporan statistik 

kecelakaan kerja, perusahaan 

memiliki gambaran mengenai 

potensi terjadinya kecelakaan dan 

bagaimana cara mencegah serta 

mengatasi kecelakaan. 

b. Pelatihan Keselamatan 

Pelatihan dilakukan agar karyawan 

mendapat pengetahuan lebih dan 

menjadi tanggap mengetahui 

langkah-langkah yang harus 

dilakukan saat terjadi kecelakaan. 

c. Publikasi Keselamatan Kerja 

Pemberian informasi dan pesan-

pesan terkait keselamatan & 

kesehatan kerja melalui berbagai 

cara seperti pamflet, spanduk, 

poster, penyampaian pesan pada 

saat apel yang berguna untuk 

mengurangi tindakan-tindakan yang 

membahayakan disaat bekerja. 

d. Kontrol Lingkungan Kerja 

Pemeriksaan dan pengendalian 

kondisi lingkungan kerja untuk 

melindungi karyawan dari potensi 

bahaya kecelakaan yang mungkin 

terjadi. 

e. Pengawasan dan Disiplin 

Melakukan kontrol terhadap 

lingkungan kerja dan perilaku 

karyawan saat bekerja. 

f. Peningkatan Kesadaran K3 

Adanya komitmen kuat dan 

perhatian yang besar dari 

manajemen perusahaan terhadap 

keselamatan & kesehatan kerja 

membuat karyawan sadar 

pentingnya melaksanakan program 

keselamatan & kesehatan kerja. 

2. Industrial Clinical Psichology 

a. Konseling 

Konseling bertujuan untuk 

meningkatkan semangat karyawan 

dengan memberikan arahan-arahan, 

saran, dan hal penting lainnya. 

b. Employee Assistance Program 

Pemberian bimbingan intensif 

kepada karyawan yang memiliki 

masalah terutama yang memiliki 

hubungan dengan kinerja. 

 

Lingkungan Kerja 

Menurut Sutrisno (2009), lingkungan 

kerja adalah keseluruhan sarana prasarana 

kerja yang ada di sekitar karyawan yang 

sedang malakukan pekerjaan yang dapat 

mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. 

Lingkungan kerja meliputi tempat bekerja, 

fasilitas dan alat bantu pekerjaan, 

kebersihan, ketenangan, termasuk juga 

hubungan kerja antar orang-orang yang ada 

ditempat tersebut. 
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Jenis-Jenis Lingkungan Kerja 

Sedarmayanti (2009), menyatakan 

secara garis besar lingkungan kerja dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu : 

1. Lingkungan Kerja Fisik 

Semua keadaan berbentuk fisik yang 

terdapat di sekitar tempat kerja 

karyawan yang dapat mempengaruhi 

karyawan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Lingkungan 

kerja fisik dibagi menjadi dua kategori, 

yaitu : 

a. Lingkungan yang langsung 

berhubungan dengan karyawan 

(komputer, meja, kursi, printer, dan 

sebagainya). 

b. Lingkungan perantara atau juga 

disebut lingkungan kerja yang 

mempengaruhi kondisi manusia, 

misalnya suhu udara, sirkulai udara, 

pencahayaan, tingkat kebisingan, 

getaran, bau, dan sebagainya. 

2. Lingkungan Kerja Non Fisik 

Semua keadaan yang berkaitan dengan 

hubungan kerja karyawan, baik 

hubungan kerja antar karyawan, atau 

hubungan kerja karyawan dengan 

atasan dan bawahan. 

 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu bertujuan 

meghimpun informasi teoritis dan fakta 

umum atau ilmiah yang relevan dan 

diperlukan didalam  melaksanakan 

penelitian, karena hasil dari penelitian 

terdahulu dapat menjadi acuan dalam 

perumusan hipotesis penelitian selanjutnya. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Eka Ristiani (2015) dengan judul 

“Pengaruh Keselamatan & Kesehatan Kerja 

dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Bagian Produksi Pada PT. Surya 

Bratasena Plantation Pelalawan” 

menunjukkan bahwa Keselamatan & 

Kesehatan Kerja dan Lingkungan Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan bagian produksi PT. Surya 

Bratasena Plantation Pelalawan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Fariz Ramanda Putra, et. all (2013) dengan 

judul “Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada 

PT. Naraya Telematika Malang)” 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik 

dan non fisik mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dan dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh Keselamatan & 

Kesehatan Kerja (K3) dan Lingkungan 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan UGD & 

PONEK RSUD Ngudi Waluyo Wlingi. 

Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di RSUD 

Ngudi Waluyo Wlingi, yang beralamat di 
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Jalan Dr. Sucipto No.05 Wlingi, Kabupaten 

Blitar, Jawa Timur. Fokus penelitian berada 

pada seluruh karyawan UGD & PONEK 

RSUD Ngudi Waluyo Wlingi. 

 

Populasi 

Populasi didalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan bagian UGD & 

PONEK RSUD Ngudi Waluyo Wlingi 

dengan masa kerja minimal 1 tahun yang 

berjumlah total 106 orang. Penelitian ini 

melibatkan seluruh anggota populasi 

sebagai responden penelitian, sehingga 

penelitian ini disebut sebagai penelitian 

sensus. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Dalam melaksanakan penelitian ini, 

maka diperlukan data dan informasi 

lengkap dan akurat. Adapun jenis data dan 

sumber data dari penelitian ini terdiri dari : 

1. Data Primer, adalah data yang 

dikumpulkan langsung dari hasil 

wawancara dengan responden serta 

data-data lainnya yang diperoleh dari 

objek penelitian. Data primer 

penelitian ini berasal dari hasil 

wawancara terhadap responden 

penelitian yaitu karyawan karyawan 

bagian UGD & PONEK RSUD Ngudi 

Waluyo Wlingi. 

2. Data Sekunder, adalah data yang 

dimiliki oleh perusahaan atau 

organisasi tempat dilaksanakannya 

penelitian meliputi: sejarah singkat 

perusahaan, struktur organisasi 

perusahaan, jumlah karyawan bagian 

UGD & PONEK, kebijakan tertulis 

tentang keselamatan dan kesehatan 

kerja, jumlah kasus kecelakaan kerja 

yang pernah terjadi. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Interview (wawancara), yaitu prosedur 

pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan secara lisan 

kepada responden penelitian yaitu 

karyawan bagian UGD & PONEK 

yang berhubungan dengan masalah 

yang dibahas dalam penelitian ini. 

2. Kuesioner (daftar pernyataan), yaitu 

suatu cara pengumpulan data melalui 

daftar pernyataan tertulis yang telah 

disiapkan terlebih dahulu dan 

ditujukan terhadap responden 

penelitian yaitu karyawan bagian UGD 

& PONEK. 

 

Ujian Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

2. Uji Reliabilitas 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

2. Uji Multikolinearitas 

3. Uji Heteroskedastisitas 
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Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis 

data regresi linier berganda dengan 

dilakukan pengujian persyaratan terlebih 

dahulu yang disebut uji asumsi klasik. 

Rumus analisis regresi linier berganda 

menurut Dajan, A. (1975) yang dapat 

digunakan adalah sebagai berikut : 

Y = b1X1 + b2X2 + b3X3 +...+ bkXk 

Keterangan : 

Y = Nilai variabel terikat 

X = Nilai variabel bebas 

b  = koefisien regresi 

 

Uji Hipotesis Pertama (Uji F) 

Menurut Ghozali (2013), Uji F 

menunjukkan apakah semua variabel bebas 

Keselamatan & Kesehatan Kerja dan 

Lingkungan Kerja memiliki pengaruh 

simultan terhadap variabel terikat yaitu 

Kinerja Karyawan. 

H1 : Sistem Keselamatan & 

Kesehatan Kerja dan Lingkungan Kerja 

berpengaruh simultan terhadap Kinerja 

Karyawan UGD & PONEK RSUD Ngudi 

Waluyo Wlingi. 

 

Uji Hipotesis Kedua 

Uji t menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel bebas secara parsial. 

H2 : Sistem Keselamatan & 

Kesehatan Kerja berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan UGD & PONEK RSUD 

Ngudi Waluyo Wlingi. 

 

Uji Hipotesis Ketiga 

Uji t menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel bebas secara parsial. 

H3 : Lingkungan Kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan UGD & 

PONEK RSUD Ngudi Waluyo Wlingi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi Frekuensi Sistem 

Keselamatan & Kesehatan Kerja (K3) 

1. Nilai rata-rata atau mean dari variabel 

Keselamatan & Kesehatan Kerja 

adalah 4.23 yang menunjukkan rata-

rata responden menganggap bahwa 

program Keselamatan & Kesehatan 

Kerja telah dilaksanakan dengan baik 

oleh RSUD Ngudi Waluyo Wlingi. 

2. Nilai rata-rata atau mean item yang 

tertinggi yaitu item nomor 3, komitmen 

karyawan terhadap Sistem 

Keselamatan & Kesehatan Kerja di 

Rumah Sakit atau K3RS dengan nilai 

mean 4.56. Hal tersebut menjukkan 

bahwa rata-rata responden 

menganggap komitmen dirinya 

terhadap Sistem Keselamatan & 

Kesehatan Kerja di Rumah Sakit 

(K3RS) adalah hal yang paling penting 

terhadap pelaksanaan program K3RS. 

3. Nilai rata-rata item yang terendah yaitu 

item nomor 19, Posisi tubuh pada saat 
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karyawan bekerja tidak menimbulkan 

sakit., dengan nilai mean 4.07. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa rata-rata 

responden menganggap posisi tubuh 

disaat bekerja tidak menyebabkan 

pegal dan sakit berdampak paling kecil 

terhadap pekerjaan atau dirinya. 

 

Distribusi Frekuensi Lingkungan Kerja 

Karyawan 

1. Nilai rata-rata atau mean dari variabel 

Lingkungan Kerja adalah 3.97 yang 

menunjukkan bahwa rata-rata 

responden menganggap Lingkungan 

Kerja adalah hal penting yang harus 

terus diperhatikan bersama antara 

karyawan dengan manajemen rumah 

sakit agar tercipta lingkungan kerja 

yang baik, bersih, kondusif bagi 

karyawan. Semua hal tersebut telah 

dilaksanakan dengan baik di UGD & 

PONEK di RSUD Ngudi Waluyo 

Wlingi. 

2. Nilai rata-rata item tertinggi yaitu item 

nomor 20, kondisi gedung tempat 

responden bekerja dalam kondisi yang 

baik dengan nilai mean 4.13. Hal 

tersebut menjukkan bahwa rata-rata 

responden menganggap kondisi 

gedung tempatnya bekerja dalam 

kondisi yang baik dan terawat 

merupakan hal yang vital dan perlu 

untuk terus diperhatikan agar kondisi 

gedung selalu dalam keadaan layak 

pakai dan selalu siap digunakan guna 

menghindari hal-hal yang tidak 

diinginkan seperti misalnya tembok 

bangunan retak atau bahkan 

kemungkinan terburuk yaitu ambruk. 

3. Nilai rata-rata item terendah yaitu item 

nomor 22, meja kerja dalam keadaan 

rata/tidak miring, dengan nilai mean 

3.80. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

rata-rata responden menganggap 

bahwa meja dalam kondisi baik, 

rata/tidak miring berdampak paling 

kecil terhadap pekerjaan atau dirinya. 

 

Distribusi Frekuensi Kinerja Karyawan 

1. Nilai rata-rata atau mean dari variabel 

Kinerja Karyawan adalah 4.27 yang 

menunjukkan rata-rata responden 

menganggap bahwa Kinerja Karyawan 

adalah hal penting yang harus terus 

ditingkatkan. 

2. Nilai rata-rata item tertinggi yaitu item 

nomor 34, karyawan bekerja dengan 

sangat efektif dengan nilai mean 4.41. 

Hal tersebut menjukkan bahwa rata-

rata responden menganggap bahwa 

efektifitas pekerjaan merupakan hal 

yang harus dilakukan didalam 

peningkatan kinerja karyawan agar 

karyawan selalu menggunakan cara-

cara yang tepat didalam penyelesaian 

pekerjaan. 

3. Nilai rata-rata item yang terendah yaitu 

item nomor 31, jumlah pekerjaan yang 
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diselesaikan karyawan telah sesuai 

dengan ketentuan organisasi dengan 

nilai mean 4.14. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata 

responden menganggap bahwa jumlah 

pekerjaan yang diselesaikan karyawan 

telah sesuai dengan ketentuan 

organisasi memberikan dampak kecil 

terhadap dirinya. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi ini digunakan untuk 

menghitung besarnya pengaruh antara 

variabel bebas, yaitu Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (X1) dan Lingkungan 

Kerja (X2) terhadap variabel terikat yaitu 

Kinerja karyawan (Y).  

Persamaan regresi digunakan 

mengetahui bentuk hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

Dengan menggunakan bantuan SPSS for 

Windowsver 20.00 didapat model regresi 

seperti pada Tabel : 

 

Tabel Persamaan Regresi 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 
t 

Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta  

(Cons

tant) 
7.033 2.054  3.424 0.001 

X1 0.194 0.042 0.363 4.580 0.000 

X2 0.262 0.043 0.487 6.141 0.000 

Sumber : Data diolah peneliti, 2018 

Model regresi yang digunakan adalah 

standardized regression, karena data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 

interval yang pengukurannya menggunakan 

skala likert. Adapun persamaan regresi 

yang didapatkan berdasarkan tabel diatas 

adalah sebagai berikut : 

Y =0,363 X1 + 0,487X2 

Dari persamaan di atas dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut : 

1. Kinerja Karyawan akan meningkat 

sebesar 0,363 satuan untuk setiap 

tambahan satu satuan X1 (Keselamatan 

& Kesehatan Kerja). Jadi apabila 

Keselamatan & Kesehatan Kerja 

mengalami peningkatan 1 satuan, 

maka Kinerja Karyawan akan 

meningkat sebesar 0,363 satuan 

dengan asumsi variabel yang lainnya 

dianggap konstan. 

2. Kinerja Karyawan akan meningkat 

sebesar 0,487 satuan untuk setiap 

tambahan satu satuan X2 (Lingkungan 

Kerja). Jadi apabila Lingkungan Kerja 

mengalami peningkatan 1 satuan, 

maka Kinerja Karyawan akan 

meningkat sebesar 0,487 satuan 

dengan asumsi variabel yang lainnya 

dianggap konstan. 

Berdasarkan interpretasi di atas, 

dapat diketahui bahwa Keselamatan & 

Kesehatan Kerja dan Lingkungan Kerja 

meningkat maka akan diikuti peningkatan 

Kinerja Karyawan. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel Koefisien Korelasi dan 

Determinasi 
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R R Square Adjusted R Square 

0.761 0.579 0.571 

Sumber : Data diolah peneliti, 2018 

Koefisien determinasi digunakan 

untuk menghitung besarnya pengaruh atau 

kontribusi variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Dari analisis pada Tabel 4.13 

diperoleh hasil adjusted R 2 (koefisien 

determinasi) sebesar 0,571. Artinya bahwa 

57,1% variabel Kinerja Karyawan akan 

dipengaruhi oleh variabel bebasnya, yaitu 

Sistem Keselamatan & Kesehatan Kerja 

(X1) dan Lingkungan Kerja (X2). 

Sedangkan sisanya 42,9% variabel kinerja 

karyawan akan dipengaruhi oleh variabel-

variabel yang lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

Selain koefisien determinasi juga 

didapat koefisien korelasi yang 

menunjukkan besarnya hubungan antara 

variabel bebas yaitu Sistem Keselamatan & 

Kesehatan Kerja dan Lingkungan Kerja 

dengan variabel Kinerja Karyawan, nilai R 

(koefisien korelasi) sebesar 0.761, nilai 

korelasi ini menunjukkan bahwa hubungan 

antara variabel bebas yaitu Keselamatan & 

Kesehatan Kerja (X1) dan Lingkungan 

Kerja (X2) dengan kinerja karyawan 

termasuk dalam kategori kuat karena 

berada pada selang 0,6 – 0,8. 

 

Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Pertama (F test / Serempak) 

Pengujian F atau pengujian model 

digunakan untuk mengetahui apakah hasil 

dari analisis regresi signifikan atau tidak, 

dengan kata lain model yang diduga 

tepat/sesuai atau tidak. Jika hasilnya 

signifikan, maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Sedangkan jika hasilnya tidak 

signifikan, maka H0 diterima dan H1 

ditolak. Hal ini dapat juga dikatakan 

sebagai berikut : 

H0 ditolak jika F hitung   > F tabel 

H0 diterima jika F hitung < F tabel 

Tabel Uji F/Serempak 

Model 

Sum of 

Square

s 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

Regressio

n 
606.014 2 303.007 70.956 0.000 

Residual 439.844 
10

3 
4.270   

Total 
1045.85

8 

10

5 
   

Sumber : Data diolah peneliti, 2018. 

Nilai F hitung sebesar 70,956. 

Sedangkan F tabel (α = 0.05 ; db regresi = 

2 : db residual = 103) adalah sebesar 3,085. 

Karena F hitung > F tabel yaitu 70,956 > 

3,085 atau nilai sig F (0,000) <α = 0.05 

maka model analisis regresi adalah 

signifikan. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 

diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel terikat (Kinerja Karyawan) 

dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 

variabel bebas (Sistem Keselamatan & 

Kesehatan Kerja (X1), Lingkungan Kerja 

(X2)). 
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Hipotesis Kedua & Ketiga (t test / 

Parsial) 

T test digunakan untuk mengetahui 

apakah masing-masing variabel bebas 

secara parsial mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikat. Dapat 

juga dikatakan jika t hitung > t tabel atau -t 

hitung < -t tabel maka hasilnya signifikan 

dan berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 

Sedangkan jika t hitung < t tabel atau -t 

hitung > -t tabel maka hasilnya tidak 

signifikan dan berarti H0 diterima dan H1 

ditolak. 

Hasil dari uji t dapat dilihat pada 

Tabel : 

Hasil Uji t / Parsial 

Variabe

l 

Terikat 

Varaibe

l bebas 

t 

hitung 

t 

Tabel 
Sig. Keterangan 

Kinerja 

karyawa
n (Y) 

X1 4.580 1.983 0.000 Signifikan 

X2 6.141 1.983 0.000 Signifikan 

Sumber : Data diolah peneliti, 2018. 

1. t test antara X1 (Keselamatan & 

Kesehatan Kerja) dengan Y (Kinerja 

Karyawan) menunjukkan t hitung = 

4,580. Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db 

residual =103) adalah sebesar 1,983. 

Karena t hitung > t tabel yaitu 4,580 > 

1,983atau nilai sig t (0,000) <α = 0.05 

maka pengaruh X1 (Keselamatan & 

Kesehatan Kerja) terhadap kinerja 

karyawan adalah signifikan. Hal ini 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kinerja karyawan dapat dipengaruhi 

secara signifikan oleh Keselamatan & 

Kesehatan kerja atau dengan 

meningkatkan Keselamatan & 

Kesehatan Kerja maka Kinerja 

Karyawan akan mengalami 

peningkatan secara nyata. 

2. t test antara X2 (Lingkungan Kerja) 

dengan Y (Kinerja Karyawan) 

menunjukkan t hitung = 6,141. 

Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db 

residual = 103) adalah sebesar 1,983. 

Karena t hitung > t tabel yaitu 6,141 > 

1,983 atau nilai sig t (0,000) <α = 0.05 

maka pengaruh X2 (Lingkungan Kerja) 

terhadap Kinerja Karyawan adalah 

signifikan pada alpha 5%. Hal ini 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Kinerja Karyawan dapat dipengaruhi 

secara signifikan oleh Lingkungan 

Kerja atau dengan meningkatkan 

Lingkungan Kerja maka Kinerja 

Karyawan akan mengalami 

peningkatan secara nyata. 

Dari hasil keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa variabel bebas 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan secara simultan 

dan parsial. Dapat diketahui bahwa kedua 

variabel bebas tersebut yang paling 

dominan pengaruhnya terhadap kinerja 

karyawan adalah Lingkungan Kerja karena 

memiliki nilai koefisien beta dan t hitung 

paling besar. 
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Pembahasan 

Hasil Uji Hipotesis Pertama 

Berdasarkan hasil pengujian dari 

hipotesis pertama menunjukkan bahwa 

Keselamatan & Kesehatan Kerja bersama-

sama dengan Lingkungan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan bagian UGD dan 

PONEK RSUD Ngudi Waluyo Wlingi. 

Dari jawaban kuesioner yang diisi oleh 

responden, manajemen dan karyawan 

rumah sakit memperhatikan pelaksanaan 

dan pengawasan Keselamatan & Kesehatan 

Kerja dengan serius demi terciptanya iklim 

kerja yang aman bagi karyawan, karyawan 

terbebas dari ancaman dan rasa sakit, bebas 

dari kerusakan, bebas dari tularan penyakit. 

Sedangkan terkait dengan Lingkungan 

Kerja, baik fisik maupun non fisik, 

responden merasa nyaman dan aman dalam 

melaksanakan pekerjaan di area kerja yang 

dibuktikan dengan perawatan gedung, 

ruangan secara berkala serta pelaksanaan 

renovasi dan revitalisasi gedung. Jadi, dari 

hasil penelitian menjukkan bahwa 

penerapan Keselamatan & Kesehatan Kerja 

dan Lingkungan Kerja yang baik maka 

akan meningkatkan Kinerja Karyawan. 

Hasil pengujian pertama ini sejalan 

dengan hasil dari pengujian penelitian 

terdahulu yang juga mendukung adanya 

hubungan positif dan signifikan antara 

Keselamatan & Kesehatan Kerja dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan, yakni penelitian yang dilakukan 

oleh Eka Ristiani (2013) yang menjukkan 

hasil bahwa Keselamatan & Kesehatan 

Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. 

 

Hasil Uji Hipotesis Kedua 

Berdasarkan hasil pengujian dari 

hipotesis kedua menunjukkan bahwa 

Keselamatan & Kesehatan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan bagian UGD & PONEK 

RSUD Ngudi Waluyo Wlingi. Dari 

jawaban kuesioner yang diisi oleh 

responden, terbukti bahwa responden 

merasa terlindungi, aman, bebas dari 

bahaya ancaman, aman dari segala bentuk 

penularan penyakit. Hal ini didukung 

dengan adanya peraturan Kementerian 

Kesehatan RI tentang Keselamatan & 

Kesehatan Kerja dan perlindungan 

karyawan rumah sakit, kebijakan tertulis 

RSUD Ngudi Waluyo tentang Keselamatan 

& Kesehatan Kerja, dan sosialisasi 

Keselamatan & Kesehatan Kerja yang 

dilaksanakan dengan baik serta 

berkelanjutan oleh manajemen rumah sakit 

terhadap karyawan, yang membuat segala 

bentuk aturan, hak dan kewajiban karyawan 

yang berhubungan dengan Keselamatan & 

Kesehatan Kerja terpenuhi. Jadi, dari hasil 

penelitian yang dilakukan menjukkan 

bahwa dengan Keselamatan & Kesehatan 
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Kerja yang baik dan berkelanjutan di area 

kerja, maka akan meningkatkan Kinerja 

Karyawan yang bekerja. 

Hasil pengujian kedua ini sejalan 

dengan hasil dari pengujian penelitian 

terdahulu yang juga mendukung adanya 

hubungan positif dan signifikan antara 

Keselamatan & Kesehatan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan, yakni penelitian yang 

dilakukan oleh Abdijabbar Ismail Nor 

(2015) yang menjukkan hasil bahwa 

Keselamatan & Kesehatan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. 

 

Hasil Uji Hipotesis Ketiga 

Berdasarkan hasil pengujian dari 

hipotesis ketiga menunjukkan bahwa 

Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

bagian UGD & PONEK RSUD Ngudi 

Waluyo Wlingi. Dari jawaban kuesioner 

yang diisi oleh responden, menjukkan 

bahwa responden merasa berada pada 

Lingkungan Kerja yang baik & bersih, 

situasi dan kondisi yang baik, dan sebagian 

besar memiliki koneksi atau hubungan 

dengan rekan kerja dan atasan yang baik 

pula. Jadi, dari hasil penelitian yang 

dilakukan menjukkan bahwa dengan 

pembentukan Lingkungan Kerja yang baik, 

maka akan meningkatkan Kinerja 

Karyawan yang bekerja. 

Hasil pengujian ketiga ini sejalan 

dengan hasil dari pengujian penelitian 

terdahulu yang juga mendukung adanya 

hubungan positif dan signifikan antara 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan, yakni penelitian yang dilakukan 

oleh Fariz Ramanda Putra, Hamida Nayati 

Utami, Muhammad Soe’oed Hakam (2014) 

yang menjukkan hasil Lingkungan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. 

 

KESIMPULAN & SARAN 

Kesimpulan 

Didalam penelitian ini, sistem 

keselamatan & kesehatan kerja dan 

lingkungan kerja berpengaruh simultan 

terhadap kinerja karyawan bagian UGD & 

PONEK RSUD Ngudi Waluyo Wlingi. 

Manajemen RSUD Ngudi Waluyo Wlingi 

telah melaksanakan sistem keselamatan & 

kesehatan kerja dengan baik dengan 

melakukan sosialisasi keselamatan & 

kesehatan kerja, melaksanakan SOP kerja 

yang benar. Peningkatan kesadaran akan 

keselamatan & kesehatan kerja telah 

dilakukan dengan pelatihan keselamatan 

dam kesehatan kerja terhadap karyawan 

serta telah membentuk lingkungan kerja 

yang baik pula. Hal ini membuat karyawan 

merasa lebih betah didalam ruang kerja, 

merasa nyaman dan bergairah saat 

melakukan pekerjaan, serta merasa aman 

dari kemungkinan kecelakaan akibat kerja, 
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bebas dari ancaman fisik maupun non fisik, 

bebas dari ancaman tularan penyakit.  

Karyawan merasa bekerja didalam 

lingkungan kerja UGD & PONEK RSUD 

Ngudi Waluyo Wlingi yang baik, bersih, 

dengan situasi dan kondisi yang baik. 

Termasuk hubungan kerja antara karyawan 

dengan sesama karyawan maupun 

karyawan dengan atasan juga telah terjalin 

dengan baik. 

Kinerja karyawan UGD & PONEK 

RSUD Ngudi Waluyo Wlingi berdasarkan 

persepsi umum menunjukkan bahwa 

kinerja karyawan telah memenuhi standar 

dari organisasi. Kinerja yang telah 

memenuhi standar organisasi yaitu terkait 

kualitas hasil pekerjaan dan kuantitas 

pekerjaan yang telah dilakukan karyawan 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat 

dikemukakan beberapa saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi RSUD 

Ngudi Waluyo Wlingi maupun bagi pihak-

pihak lain yang memiliki kiat dan 

kepentingan terhadap keselamatan & 

kesehatan kerja, lingkungan kerja, dan 

kinerja karyawan di rumah sakit. Adapun 

saran yang diberikan, antara lain : 

1. Sebaiknya organisasi memberikan 

penghargaan terhadap karyawan yang 

masuk kerja zero absent selama satu 

tahun. 

2. Sebaiknya seluruh karyawan selalu 

memahami, melaksanakan, dan 

berkomitmen terhadap Keselamatan & 

Kesehatan Kerja di Rumah Sakit 

(K3RS) yang telah dilaksanakan oleh 

RSUD Ngudi Waluyo Wlingi dengan 

baik sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1970 tentang 

Keselamatan Kerja dan Undang-

Undang Nomor 23 tahun 1992 dimana 

keselamatan & kesehatan kerja harus 

diselenggarakan disemua tempat kerja, 

termasuk rumah sakit, agar angka 

kecelakaan dan gangguan kesehatan 

akibat kerja dapat dimimalisir atau 

dapat dihilangkan sama-sekali (zero 

accident). 

3. Sebaiknya manajemen mengadakan 

safety talk secara rutin yang diberikan 

oleh atasan untuk meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran 

keselamatan & kesehatan kerja. 

4. Sebaiknya dalam pelaksanaan 

pelatihan atau training keselamatan 

dan kesehatan kerja bekerjasama 

dengan pihak lain baik swasta maupun 

pemerintah. 
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